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_Isi:iah mental adalah istilab yang dlguna-
kan 'dengan _pengertian® ‘yang ‘Sangat - luas.
Amnya bervariasi “ mulai ‘dari - “jiwa™ yang
sangat * ‘umum - “sampai ““kecerdasan”’ ‘yang
sangat khusus “(misalaya “dalam:* keter-
belakangan - ‘mental). " Dalam karangan ifi,
mental “diartikan * sebagai sikap (lengkapnya:
sikap“mental); yaitu kecendertingan” bereaksi
seseorang secara  terfentu terhadap “obyek
tertentu “dalam “wakiu “‘dan situasi’ ter{entu'
Sikap mental yang mengutamakan norma dan
aturan di atas segalanya, disebut “disiplin”,
Jadi disiplin berlalu-lintas adalah mentalitas
yang mengtitamakan norma dan aturan dalam
tingkah laku berlalu lintas (dalam hal pemakai
jalan) atau tingkah laku mengendatikan faty
lintas (dalam hal aparat). Dengan demikian,
faktormental adalah fakior yang datang dari
dalam diri individu (faktor intemal) yang
mengendalikan tingkah laku.
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E.bauk mungk:n “akan memmbuikan tmgkah
laku yang tidak baik j Juga Seorang pengendara

_-kemacetan seiama ber;am—jam sementara yang
. menyerobol bisa mendapat kesempatan jalan

. nyerobot karena iapun mgm cepat ‘sampai,
- Walaupun sampa: sekarang :masih_.m
. perdebatan, mana yang lebih kuat: pengaruh~

yang dns:phn mungkin akan terjebak dalam

lebih dahuiu Lama kelamaan peﬁgendara
yang awalnya dlSlplln ini akan Ikut me-

enjadi

nya pada tingkah laku: faktor internal atau
faktor eskternal, namun membicarakan mental
disiplin tidak bisa dilepaskan dari pembicaraan
tentang fakior eksternal yang ada.

Faktor eksternal

Masalah yang paling kiasik dalam per-
soalan lalu lintas adalah tidak seimbangnya
panjang jalan dan jumlah kendaraan yang
menggunakan jalan tersebut. Khususnya di
kota-kota besar. Di kota Bandung, misalnya
pertambahan jalan prakiis tidak ada sama
sekali, padahal kendaraan bukan saja ber-
tambah  dengan  meningkatnya pemilikan
kendaraan oleh penduduk Bandung sendiri,
melainkan juga oleh derasnya arus kendaraan
dari Jakarta dan kota-kota hin di sekitar
Bandung, terutama di hari-hari libur, Yang
dilakukan oleh aparat untuk mengatasi hanya-
lah dengan membuat jalan-jalan searah yang
membual. pengendara.. hanis... berputac-putas

Freleke=rrerbrrt-=fasser ¢ ran%p melaju,
meskipun  lampu penyeberarzgan untuk pefalan  kaki
menyala bifau.

Dari sisi lain, tingkah laku ditentukan juga
oleh fakior lingkungan (eksternal). Mental
yang baik dalam situasi lingkungan yang tidak
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untuk mencapai tujuan, sementara kemacetan
tidak juga dapat dihindari.

Masalab lain yang juga sering dibicarakan
adafah aparat pengatur, pengendali dan
penegak hukum lalu lintas yang serba kurang.



.'-jumiah persomlnya kurang, kualitasnya ‘ku-
rang, penghasilaninya ‘kurang, ©-sarana . dan:
prasarananya'pun kurang. Jika:aparat sudah’

' serb kekufangﬁin seperti - ini. sudah . barang

_an hukum Eaiu 1mtas tidak dapat-dilaksanakan
."dengan sebaik-baiknya. - Seorang :pembaca,
E _emah menuits dix sura{ kabar

Sebaga; seorang pengendara yang. dl-
_-siplin;-ia:memilih: untuk mengikuti pengadilan
"':sa;a _Apaiag dia; melakukan pelanggaran. d:
kawasantertib ilalu lintas:  Tetapi ketika- i
hadu" di- pengad;ian dan' menunggu sampal

+: ternyata - SIM “yang - ditaban - Polantas
belum sampai-di - pengadilan, -Keesokan hari-
nya:idengan; susah pavah.-dicarinya -petugas
Polantas yang menilangnya,-Temyata -dengan
seenaknya dia memperpanjang tilangnya dan
pelanggar -tersebut. hatus kembali ke .pe-
ngadxlan Keuka ia datang fagi di pengadilan,
ternyata. sama; sekali tidak ada. kesempatan
untuk membela.diri dan saksi Polantas pun
tidak * datang dan :dia harus membayar denda
Rp:40.000,- - Tidak mengherankan jika pada
akhir suratnya,ipernbaca tersebut berkesimpul-
an bahwa denda damailah yang paling baik.
Orang vang: bermental disiplin jadi tidak
disiplin oleh karena faktor lingkungan. .-
‘“"Fakior -tingkungan lain adalah masalah
kebijaksanaan  atau peraturan Citu -sendird.
Pemerintah kadang-kadang mengeluarkan per-
aturan vang : tidak -mendukung . penegakan
mental disiplin  berlalu-lintas. -Rambu-rambu
lalu lintas, misalnya sering saling bertentangan.
Tanda dilarang..membelok ke-kanan antara
jam-jam . tertenty, - seringkali - berdiri tepat di
samping lampu lalu lintas bertanda panah ke
kanan yang menyala hijau. Tty baru contoh
kecil. . : :

~Contoh yang ‘lebih besar adalah kebijak-
sanaan untuk terus menerus membuat jalan 1ol
(khususnya di Jakarta), karena dianggap lebih
menguntungkan dan tidak banyak menyerap

) : Forcsrmmlnden I I A
Udiia PRI THRAT CIDA MU S RG T UC H a d AT

Kemaceran lalu Imlas msmpakan pandangan seban-ban
di kota- ko.'a besar

makin {erdorong uniuk membela kendaraan—
kendaraan pribadi (termasuk sepeda. moton),
karena untuk memiliki kendaraan pribadipun
banyak kemudahannya (kredit bank dengan
bunga vang terjangkau oleh daya beli masya-

. rakat). - Tidak mengherankan . jika -lalu dintas

tidak henti-hentinya macet - total - walaupun_
jalan tol ditambah terus. :

_ Faktor mentai

Mungkin di daerah luar kota besar, atat d1
kota-kota kecil atau di luar jJawa, di mana
panjang jalanan masih sangat memadai di-

bandingkan dengan ]umlah kendaraan dan di
mana jumlah “2paratpun masih mencukupi,
faktor mental menjadi faktor dominan yang

tidak terlatu dipengaruhi oleh faktor eksternal.

Dalam keadaan yang seperti ini,” orang
yang bermental disiplin punya kesempatan

- seluas- iuasnya untuk bertingkah laku sesuai

bangunan transportasi umum massal. -Akibat-
nya: pengangkutan- umum selalu  dalam
keadaan jelek (karena tidak mendapat subsidi
dari- pemerintah), semeniara jalan-jalan “raya
semakin nyaman, Pada gilirannya, masyarakat

AL I..ld.l.l dLLHa.N m“t}a dll ln}tdz FOeEE duuba
kan. Kalaupun ia harus berkorban, misalnya
menunggu agak lama untuk antri, keuntungan
untuk kepentingan bersama bisa ~langsung
dirasakan {misaloya: proses antrian berjalan
lebih cepar). Jika cukup banyak orang ber-
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an tidak berlebih dan surat-surat lengkap serta
tidak melanggar peraturan. Pada suatu saat ia
dihentikan® oleh:“petugas-: dan ‘petugasnya
dengan berbagai dalih mencari-cari kesalahan

pengendara * yang “ sudah “disiplin “tersebut,

seliingga ‘akhiraya ‘harus ditilang ‘atau ‘denda
damai.'Sementara di pihak lain- pengendara it
tahu bahwa pengemudi-pengemudi Tain yang
nyata-nyata - melanggar
lebih dan  sebagainya) ' bisa* lolos - dengan
mudah dengan beberapa ribu [rupiah saja.

Jelaslah pengendara yang semula bermental

disiplin, lama kelamaan akan bermentai tidak
disiplin lagt karena ia_harus tetap men]aian-
kan truknya untuk mencan nafkah. :

Kasus-kasus sepem ini terlalu banyak
(tidak terbatas pada beberapa oknum saja),
maka bukannya tidak mungkin bahwa di
daerab yang relatif masih belum banyak
peng:sruh fakior. ekstemal :lupun bisa terjadi
tingkah laku tidak disiplin. yang mengganggu
keamanan dap keteniiban serta kelancaran falu

“kota-kota: vitu. - d
gan. . -berbagai: sarana dan prasarana.; transponasi
da | umum: yang--sangat
| adalah bahwa. kebutuhan:. masyaraka - uniuk
.| menggunakan.:
| menmgkat ‘walaupun:sidah ada sarana trans-
| ‘portasi: umum, -Bahkan- setiap - person’ peng-

“guna jalan yang d;serap ke trznsportasl umum
- akan diganti oleh prosentase yang lebih besar

peraturan (muatan’

~hanya ditsjukan kepada peacegahan kecelaka—

an ‘dan pengurangan. kemacetan; maka selalu

| ‘terdapat kemungkinan bahwa sasaran. wu tidak
-akan sepenuhnyatercapai. Dikota-kota besar
-’d:"riegax‘a -negara’ ‘maju -sepeni: I.ondcm ‘New

5_York -atau. Tokyo; kemacetan :laly i

pusat kota -tetap “tidak : terh:ndz_m
~sudah - dilengkapi .

‘memadai; Masélahnya

jalan raya

dari- ‘pengguna jalan fain yang membutuhkan

o jalan-raya. Misalnya, ‘jika para pegawa: dan

pelajar ssudah bisa d:serap oleh ‘transportasi

_umum,“maka jalan raya yang lowong akan
] diisi ‘oleh ‘bus-bus wisata, para eksekutif: yang

berbisnis “hinch” di hotel-hotel pusat kota'dan
sebagainya. Bahkan biaya ' parkir’ yang ‘amat
mahal di kota-kota besar ‘tidak mengurangi
kepadatan dan kemacetan lalu lintas 'di- pusat-
pusat kota besac itu (catatan: ketika ‘pesawat
telepon ditemukan untuk pertama “kalinya,
pemah diramalkan juga bahwa kepadatan di
jalan raya akan berkurang secara” drastis.
Nyatanya sampai saat ini ramalan itu: udak
pemah terjadi). Ceedie

“Demikian ‘pula halnya dengan kecelakaan
lalu lintas.: Di negara-negara maju. kecelakaan

- bisa " sangat - fatal “akibatnya ‘dan ‘meminta

korban yang lebih ‘banyak lagi,: ‘justru karena
faktor keamanan sudah sangat tmggl “Pe-
ngemudi di jalan bebas hambatan,  misalnya
akan mengendarai kendaraannya dalam ke-
cepatan yang sangat tinggi tanpa kekhawatiran
apapun juga karena sistem keselamatan sudah
sangat baik, Tetapi jika terjadi satu kecelakaan

- saja, maka dampaknya bisa beruntun (tabrak-

an berantai) ‘karena masing-masing pengen-
dara tidak siap mental untuk menghadap:

lintas.

Strateg:l pendlsipl_nan

-Jika sasaran pendisiplinan memal aparat
maupun pengpuna jalan raya semata-mata
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Tetapi bukan berarti- bahwa penmgkatan
mental disiplin tidak diperlukan. Malah sangat
diperlukan, ‘yaitu untuk * menekan- dampak
negatif dari tingkah laku berlalu lintas sampai
pada titik yang serendah mungkin. London,




i-jalan (pengendalian pada

: .;_nbatasx kecépatan (secara ‘mekanikal). bus-

. tal " disiplin “itu ‘diperlukan pendekatan yang
'strateglk Ada tiga fakior yang perlu d;pe:hau‘
kan dalam pendekatan strategik ini.

:'3"'_:Yang pertama adalah bahwa aparat me-
megang posisi- kunm dalam hubungan aparat
badan pemakai jalan (patroon-klien). Karena
dtu upaya pendn.51p11nan harus dlmuiax dari
pxhak aparat. '
------ " Kedua, mental chmplm itu akan timbul jika
dld_ukung oleh™ situasi  (faktor  eksternal).
Artinya orang ‘akan lebih beruntung (lebih

nya, berhasnl mengurangi gejala "smog”.

i | cepat, lebih. nyaman,
g(dan kata-kafa moke” dan "fog”) berkat pen-..

fan . industri-industri. di kota
akaan bisa diturunkan dengan”

}elaslah .bahwa' untuk’ menmgkatkan men-

denda . ulang dan sebagamya) ;1ka ia udak

- disiplin.-

_ Kesiga, keterbatasan~keterbatasan yang ada“%;_'; j

"pada ‘aparat menyebabkan - para perencana..

| .harus benar-benar memilih bidang-bidang atau .
| sekior-sektor kunci untuk penegakan disiplin .
ini. Sektor pengujian kendaraan, misalnya, bisa =~
dipilih sebagai sektor kunci untuk penegakan ==

disiplin. - Jalan-jalan-..protokolpun - -demikian.
Atau sektor-sektor yang lain, Perlu ciiingat_"'
bahwa mengingat kemungkinan keberhasil-
annya, maka memilih sektor di kota kecil; atau

di jalan raya antar kota, akan lebih sirategik

daripada miemilih sektor di kota besar. Semua-
nya ity dengan catatan ' bahwa kelengkapan
dan kemudahan sarana dan prasarana serta
kesejahteraan ‘aparat harus mendapat’ per-
hatian yang utama-terlebih dahulu, :

{Prof. Dr. Saslito Wirawan Sarwono adaiah Guru
Besar Psiko}og{ Universitas Indonesia dan P’I’IK) i
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lebih aman) jika“ial
'berdasaplm sebailknya ia. akan rugi (kena.




_erﬁau

e Pemﬁan dzmMasalah Transportasi

#: Sebagai - bagian  dari masyarakat, - kita
bukanlah .individu yang ‘terkungkung. :Dalam
usaha~mencapai: kebutuhan hidup, kita tefah
masuk: dalam . suate mekanisme saling  keter-
gantungan. -Kondisi - ini  memaksa -individu

uniuk bergerak -dari - satu ru'ang dan wakiu

terienty menu;u ruang - dan wakuu yang lain
dalam rangka mencapaj . suatu lu;uan tertentu,
Untuk melakukan perjalanan menuju  suatu
tujuan tersebut, manusia memeriukan sarana
transporiasi.  Permintaan akan transportasi
dengan demikian merupakan permintaan tak
langsung (derive demand), karena iransportasi
tidak diperlukan untuk transporasi itu sendiri,
tetapi sebagai cara untuk mencapai suatu
kebutuhan manusia. Dengan makin beragam-
nya kebutuhan manusia, peranan transportasi
pun semakin lama semakin berarti.

Begitu besar  peranan transportasi ini
hingga muncul suatu ungkapan yang me-
nyalakan bahwa tingkat hidup dan kemajuan
suatu masyarakat atau suatu bangsa dapat
divkur dari mobilitasnya. Karena ftu masya-
rakat atau bangsa tersebut selalu berusaha
menciptakan sarana dan prasarana angkutan
serta mengaturnya sedemikian rupa sehingga
mobilitas ity berjalan selancar, seaman dan
senyaman mungkin. Hasil dari usahz ini di-
wnjukkan oleh kemajuan 1eknologi vang
sangat pesat yang dimaksudkan untuk me-
ningkatkan kecepatan, keamanan dan ke-

— Aspek Perencanaan Kota”
“dalam Pembangunan Buday
| Lintas yang A_an
'E'emb dan Lamas’

Oleh Hetnfah Syaifudnan

sedemikian luas schingga jarak a};t :

pusat kegiatan dengan tempat pemuk:man tak

- lagi selalu dapat dijangkau dengan. ber;aEan
~kaki  atau . berkendaraan lambat.,

.Kota-kota

besar akhirnya telah berkembang ke dalam

skala kendaraan bermotor. )
‘Karena jarak antara pusat- pusat kegmtan

: dan tempat pemukiman menjadi sukar untuk
. dijangkau dengan betjalan kaki -atau. ber-

kendaraan lambat, maka wajarlah jika tuntutan
akan pemilikan kendaraan meningkat dengan
pesat hingga mengakibatkan munculnya
"kebudayzan mobil”. Akibatnya, orientasi ke
kendaraan  bermotor dalam  pergerakan
semakin lama semakin temtanam dalam ke-
hidupan  bermasyarakat. Perhatian dalam
sistem lransportasi lambat laun beralih dar
moda angkutan tradisional ke kendaraan ber-
motor, khususnya mobil. Dan sejak muncul-
nya kebudayaan mobil ini, perencanaan
transportasi - seringkali  didasarkan  pada
pemilikan kendaraan  pribadi secara besar-
besaran,

Dengan adanya kecenderungan pergeseran
perhatian pada sistem transportasi ke kendara-
an bermotor khususnya kendaraan pribadi
tersebut, mobilitas bagi sebagian orang, yaitu
mereka yang memiliki mobil pribadi, akan
bertambah, tetapi sekaligus juga mengurangi
kesempatan bagi sebagian besar orang lainnya
yang tidak memiliki mob;i Ketika mobil

menjadi angkutan vang

nyamanan dalam metoda angkutan bermotor,
Namun kemampuan paradoks dari kemampu-
an teknologi untuk memenuhi tuntutan ke-
giatan kota besar juga menimbulkan masalah
baru. Kota-kota besar menjadi berkembang
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keadaan.ini telah memmbutkan kesuhtanbagl

mereka yang tidak menggunakan mobil untuk
turut  berpartisipasi dalam  kehidupan sosial
dan ekonomi. Kefompok-kelompok tertentu di
perkotaan yang kurang mampu menggunakan






